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BAB IV
PERMASALAHAN PROYEK DAN SOLUSI

PERMASALAHAN PROYEK


Permasalahan proyek meliputi permasalah teknis dan non teknis. Permasalah teknis yang mungkin terjadi dalam proyek jaringan pipa distribusi air bersih, asesoris dan sumber air. Kemungkinan akibat kurangnya ketelitian pada saat pengerjaan dan kurang atau tidak mengikuti prosedur kerja yang di sepakati. Permasalahan teknis yang terjadi pada beberapa rumah yang mengalami kebocoran pipa akibat kurangnya pengeleman atau perekat pada sambungan pipa, dapat diketahui setelah melakukan uji test tekan pada setiap unit rumah. Dan permasalahan yang terjadi juga pada saat pengeboran atau peroses penggalian sumur artesis, melakukan pengeboran pada titik yang salah berakibat kurang mendapatkan sumber air bersih

Permasalahan non teknis yang mungkin terjadi pada proyek pipa jaringan distribusi air bersih, asesoris dan sumber air. Permasalahan yang mungkin terjadi akibat kesalahan pada schedule pelaksanan kerja dan kemungkinan yang terjadi secara tidak sengaja. Permasalahan yang terjadi akibat factor cuaca sehingga dapat memperlambat peroses pengerjaan, juga dapat terjadi akibat kurangnya tenaga kerja yang bekerja akibat sakit dan mengalami kecelakaan.

SOLUSI PROYEK

Peleksanaan pertama dengan melakukan penyusunan schedule pelaksanan kerja sebagai acuan pelaksanaan pekerjaan, dan mengikuti klaim asuransi pertimbangan mendapatkan perlindungan atas kerugian financial yang di perkirakan mungkin terjadi apabila terjadi kecelakaan dan di perkirakan rawan terjadi musibah. Kemudian dengan menentukan rencana anggara biaya, agaran biaya yang ditetapkan hendaknya mencukupi semua kebutuhan yang akan dilaksanakan pada setiap peroses pekerjaan terjadi.
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN


Proses pelaksanaan proyek pemasangan pipa jaringan distribusi air bersih dan sumber air di perumahan kota baru parahiyangan di R11 terlaksana cukup baik. Dimana proses awal dilakukan dengan penggalian parit sebagai tempat pipa yang akan di tanam, melakukan penyambungan pipa sebagai jaringan aliran air bersih untuk memenuhi kebutuhan air bersih 136 unit rumah, yang dialirkan dengan menggunakan rumah pompa dan sember air dari air tanah dalam atau artesis. Pada saat proses pemasangan pipa terjadi juga dilakaukan proses pengeboran atau penggalian sumur artesis sebagai sumber air bersih. Kemudian melekukan uji test tekan pada setiap unit rumah untuk mengetahui ada atau tidak kebocoran pada pipa yang telah di pasang. Setiap unit rumah memiliki meter air sebagai alat pencatat atau menghitung jumlah pemakaian air setiap bulannya.
SARAN


Sebelum proses berjalan hendaknya pihak kontroktor membuat progress atau schedule dengan matang, supaya tidak mendapatkan kerugian dari seki waktu dan pemakaian uang anggaran pelaksanaan. Dan pada saat pelaksanaan harus selalu menyesesuikan progress dan melakukan proses kerja yang maksiamal supaya tidak mengalami kesalahan pada pekerjaan yang telah dikerjakan, dan juga lebih meningkatkan kembali program K3 untuk menghindarkan dari hal-hal yang tidak diinginkan, mengklaim pada pihak asuransi pertimbangan untuk mendapatkan perlindungan atas kerugian financial yang di perkirakan mungkin terjadi dan kurangnya barak atau tempat penampungan bagi pekerja proyek
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